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Abstrak

Dengan berkurangnya lahan pertanian yang produktif, maka dibutuhkan inovasi untuk penggunaan
media tanam, sehingga dapat meminimalisir penggunaan tanah sebagai media tanam.Salah satunya adalah
arang sekam. Arang sekam mudah didapatkan dan cukup melimpah.-Riset ini memiliki maksud untuk
melihat kombinasi media tanam dan dosis urea pada pertumbuhan bayam putih (Amarathus tricolor).
Penelitian ini dilakukan di Desa Ujung Barat Kecamatan Babussalam, pada November sampai Desember
2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 6
perlakuan (Jenis Media Tanam : Sekam Padi, arang sekam 15 menit, arang sekam 30 menit, dan Dosis
pupuk Urea: 10g/plot,15g/plot, 20g/plot) dengan 3 ulangan. Tes lanjutan yang digunakan adalah Beda
Nyata Jujur (BNJ). Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Hasil
observasi menunjukkan bahwa perlakuan jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
umur 2, 3 dan MST, diameter batang umur 2 MST dan jumlah daun pada seluruh umur pengamatan.
Pemberian pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur 2 dan 3 MST,
dan diameter batang umur 1, 2 dan 3 MST. Pada interaksi perlakuan jenis media tanam dan pemberian
pupuk Urea hanya berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 3 MST dan diameter batang umur 3 dan 4
MST. Secara umum, penelitian ini kami simpulkan bahwa interaksi atau kombinasi antara perlakuan yang
terbaik adalah pada perlakuan media sekam padi dan dosis urea 20 g (U,S3) pada setiap parameter.
Kata kunci: Bayam putih, media tanam, pembakaran, sekam, Urea.

COMBINATION OF GROWING MEDIA AND DOSAGE
UREA ON THE GROWTH OF WHITE Spinach (Amarathus tricolor)

Abstract

Reducing productive agricultural land, it takes innovation for the use of planting media, so as to
minimize the use of land as a planting medium. One of them is husk charcoal. Husk charcoal is easy to
obtain and quite abundant. This research aims to look at the combination of growing media and the dose
of urea on the growth of white spinach (Amarathus tricolor). This research was conducted in Ujung
Barat Village, Babussalam Subdistrict, from November to December 2020. The method used in this study
was a randomized block design, with 6 treatments (Type of Planting Media: Rice Husk, 15 minutes of
husk charcoal, 30 minutes of husk charcoal, and dosage). Urea: 10 g / plot, 15 g / plot, 20 g / plot) with 3
replications. The advanced test used is Honest Real Difference (BNJ). Parameters observed were plant
height, number of leaves and stem diameter. The results of the observation showed that the treatment of
the type of planting medium had a significant effect on plant height at age 2 and 3 WAP, stem diameter at
2 WAP and number of leaves for all ages of observation. The application of Urea had a significant effect
on plant height and number of leaves aged 2 and 3 WAP, and stem diameter aged 1, 2 and 3 WAP. The
interaction between the types of planting media and the application of Urea fertilizer only has a
significant effect on the number of leaves aged 3 WAP and stem diameter aged 3 and 4 WAP. In general,
we conclude that the best interaction or combination between the treatments is the treatment of rice husk
media and a dose of urea 20 g (U1S3) for each parameter.
Keywords: White spinach, growing media, roasting, husks, Urea.

PENDAHULUAN yang paling banyak dibudidayakan petani di
Dengan meningkatnya angka konsumsi Indonesia adalah tanaman bayam (Amaranthus

buah dan sayur di Indonesia, maka diperlukan sp) yaitu sebanyak 160,264 ton/tahun pada tahun

peningkatan pembudidayaan tanaman hortikultura 2016 (BPS, 2017).

(Wahyuningsih, 2019). Salah satu komoditi sayur
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Bayam adalah sayuran berbentuk daun
yang banyak diminati masyarakat. Bayam
memiliki zat gizi essensial yang dibutuhkan tubuh
kita. Bayam tidak hanya mengandungkarbohidrat,
lemak dan protein, tetapi jugamineral dan
vitamin. Kandungan Karbohidrat, Protein dan
lipid dalam 100 gram bayam segar adalah 4,02;
2,46 dan 0,33 gram. Mineralnya termasuk Ca
(215 mg), K (611 mg) dan Mg (55 mg). Bayam
juga memiliki kandungan vitamin C, A dan
K.43,3 mg, 2917 1U dan 1140 mg (USDA, 2016).

Karena harganya yang tidak mahal dan
rasanya yang nikmat membuat bayam banyak di
sukai oleh masyarakat. Namun, ketersediaan
lahan pertanian produktif yang semakin sempit,
mengakibatkan  berkurangnya  produktivitas
tanaman hortikultura termasuk tanaman bayam.

Menurut data Kementrian Pertanian
(2019), hasil panen bayam mengalami penurunan
di tahun 2019 dibandingkan tahun 2018, yaitu
39,725 ha ke 39,405 ha (0,81%). Lebih dari
setengah tanah di Indonesia memiliki masalah
pada rendahnya pH tanah, kadar bahan organik
(Suwardi, 2009). Peranan penting bahan organik
adalah menentukan kesuburan tanah, baik secara
biologis, fisik dan kimiawi. (Hanafiah,2010),
Selain itu, peranan bahan oranik pada tanah yaitu,
memperbaiki  struktur  tanah, memperbaiki
drainase, serta menjaga kestabilan kelembapan
dan suhu tanah.

Media tanam yang banyak di gunakan di
Indonesia adalah arang sekam, di karenakan
Indonesia diperkirakan menghasilkan 10 juta ton
sekam setiap tahunnya (lrzaman, 2010).
Karakteristik yang dimiliki arang sekam adalah
daya absorpsi tinggi, berat jenis 0,2 Kg/l, daya
lapuk lambat (Wuryaningsih, 2008). Selain itu
Arang sekam memiliki nilai permeabilitas sebesar
32.89 cm/jam (Patappa, 2001).

Senyawa Nitrogen sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman yang bisa didapat kan dari
pupuk organik seperti abu sekam (Pauly, 2015).
Abu sekam memiliki fungsi untuk
menggemburkan tanah, sehingga bisa
mempermudah akar tanaman menyerap unsur
hara dan mengikat logam (Setyorini, 2003).

Nitrogen  memiliki ~ fungsi  sebagai
peningkat pertumbuhan vegetative, salah satunya
adalah pada daun yang membuat daun lebih hijau
(Wahyudi, 2010). Urea memiliki kandungan
Nitrogen 45%, sehingga baik untuk proses
pertumbuhan tanaman sawi khususnya tanaman
yang dipanen daunnya. Riset ini memiliki tujuan
untuk mengetahui kombinasi media tanam dan
dosis urea pada pertumbuhan bayam putih
(Amarathus tricolor)

BAHAN DAN METODE

Riset ini dilakukan di Desa Ujung Barat
Kecamatan  Babussalam, Kabupaten Aceh
Tenggara, topografi tanah datar. Desa ini
memiliki ketinggian tempat £245 m dpl. Riset ini
berlangsung dari November sampai Desember
2020. Rancangan dalam riset ini adalah
Rancangan Acak Kelompok, dengan 2 faktor
yaitu, jenis media tanam (sekam padi, arang
sekam yang dibakar selama 15 menit, arang
sekam yang dibakar selama 30 menit dan dosis
pupuk urea (10g/plot, 15g/plot dan 20g/plot). Uji
lanjut yang digunakan adalah Bedan Nyata Jujur
(BNJ). Bahan yang digunakan adalah sekam
padi, arang sekam, tanah, pupuk urea, bibit
bayam putih (diperoleh dari toko pertanian di
Aceh Tenggara), fungisida, dan insektisida.

Urutan pelaksanaan riset dimulai dari
persiapan lahan, pemupukan dasar, penanaman,
aplikasi pupuk urea dan dilanjutkan pencegahan
hama dan penyakit. Parameter yang diamati
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman (cm)

Data hasil penelitian atas pengukuran
parameter terhadap tinggi tanaman pada analisis
ragam disajikan pada Tabel 1. Data rujukan atas
perlakuan pemberian sekam, arang sekam (15
menit) dan arang sekam (30 menit) tidak
berpengaruh nyata, pada tinggi tanaman umur 1
Minggu Setelah Tanam (MST), namun
berpengaruh nyata pada umur 2, 3 dan 4 MST.
Hal ini sesuai dengan (Siregar, 2020), bahwa
arang sekam memberikan respon terendah pada
tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat penggunaan jenis media tanam yang

berbeda.
Umur Tanaman
Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 7010

S1 6,41 7,01 ab 9,81 ab 17,41b

S2 5,59 6,44 a 8,59a 13,69 a

S3 6,49 7,31b 10,04 b 15,79 ab
BNJ 0,05 - 1,17 1,56 4,33

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya

perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%
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Tabel 1 memperlihatkan perlakuan U3
(arang sekam yang di bakar selama 30 menit)
pada 3 MST memberikan hasil yang nyata, sesuai
dengan penelitian Rohmawati (2012) yang
menyebutkan nitrogen memiliki peranan pada

pembentukan dinding sel tanaman yang
berbentuk kalium pektat yang berfungsi sebagai
peninggi tanaman Selain arang sekam, Nitrogen
juga berperan pada pertumbuhan/ tinggi tanaman
(Toungos, 2018).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat pemberian pupuk Urea.

Umur Tanaman

Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 17 1
U1 5,72 6,26 a 8,87a 14,58
U2 6,26 6,94 ab 9,29 ab 15,36
U3 6,55 7,51 bc 10,25 ac 16,95
BNJ 0,05 - 1,16 1,55 -

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan pada tinggi
tanaman pertumbuhannya baik pada umur
tanaman 2 dan 3 MST, diduga pada umur ini
pupuk urea memberikan respon pada tanaman,
sehingga hasil terlihat nyata. Sementara pada
umur tanaman 4 minggu, tanaman kembali
memberikan pengaruh tidak nyata dikarenakan
unsur hara yang terdapat pada tanaman kurang
mencukupi untuk pertumbuhn lebih lanjut, karena

semakin bertambah umur tanaman maka unsur
hara yang diperlukan juga semakin tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari unsur hara yang ada dalam urea
kandungan unsur hara N cukup rendah, sesuai
dengan pernyataan dari Lingga dan Marsono
(2007), bahwa peranan dari unsur nitrogen dan
posfor adalah merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat interaksi antara jenis media tanam

dengan pupuk Urea.

Umur Tanaman

Perlakuan 1MST 2 MST 3MST AMST
................................................. [ 510

S1U1 5,54 6,10 8,71 15,12
S1U2 6,43 7,08 9,49 16,83
S1U3 7.19 7.75 11,14 20,08
s2uU1 5,06 5,42 7,78 12,04
S20U2 5,08 6,56 8,65 14,62
S20U3 5,85 7,37 9,37 14,44
S3U1 6,55 7,26 10,12 16,57
S3U2 6,37 716 9,72 14,61
S3U3 6,61 7,40 10,23 16,32

BNJ 0,05 - - - -

Jumlah Daun

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat penggunaan jenis media tanam yang

berbeda.
lak Umur Tanaman
Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
.............................................. helal...ooiii
st 3,38 419 6,27 b 9,56
s2 341 4,01 5,75 a 9,01
s3 3,56 4,42 6,30 b 9,75
BNJ 0,05 - - 0,97 -

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%
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Tabel 4 menunjukkan rata-rata jumlah
daun umur 1 sampai 4 MST, akibat pemberian
sekam, arang sekam (15 menit) dan arang sekam
(30 menit). Dari data menunjukkan bahwa
pemberian sekam, arang sekam (15 menit) dan
arang sekam (30 menit) memberikan pengaruh

nyata pada jumlah daun umur 3 MST, sedangkan
pada jumlah daun umur 1, 2 dan 4 MST, tidak
berpengaruh nyata, hal ini dikarenakan adanya
daun yang sudah tua menguning sehingga jatuh
ketanah dan juga tanaman mengalami kerontoka
akibat curah hujan yang tinggi.

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat pemberian pupuk Urea.

Umur Tanaman

Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 1 1
U1 5,72 6,26 a 8,87a 14,58
u2 6,26 6,94 ab 9,29 ab 15,36
U3 6,55 7,51 bc 10,25 ac 16,95
BNJ 0,05 - 1,16 1,55 -

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Hasil data penelitian pada pengukuran
parameter (Tabel 5) terhadap pupuk urea dalam
jumlah daun pada analisis ragam. Data tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk
urea tidak berpengaruh nyata, pada jumlah daun

umur 1 dan 4 MST, dan berpengaruh nyata pada
umur 2 dan 3 MST, dimana yang terendah pada
perlakuan U1 (5,72) dan yang paling tinggi pada
perlakuan dosis U3 (6,55) sehingga pada minggu
yang ke 4 juga tidak berpengaruh nyata.

Tabel 6. Rataan jumlah daun umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat interaksi antara jenis media tanam dengan

pupuk Urea.
Umur Tanaman
Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 7010
S1U1l 3,00 3,78 5,45 ab 9,00
S1U2 3,67 4,34 6,23 bcde 8,78
S1U3 3,45 4,45 7,11 f 10,89
S2uU1l 3,22 3,45 511a 8,56
S2u2 3,23 4,00 5,67 abc 9,12
S2U3 3,78 4,56 6,45 cdef 9,34
S3Ul 3,23 4,34 6,34 bedef 9,67
S3U2 3,45 4,45 6,45 cdef 9,78
S3U3 4,00 4,45 6,11 bcd 9,78
BNJ 0,05 - - 0,97 -

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Dari Tabel 6. memperlihatkan adanya
interaksi yang tidak nyata pada pemberian sekam,
arang sekam dan pupuk urea terhadap jumlah
daun, pada umur 1,2,4 MST. Sedangkan pada 3
MST, berpengaruh nyata, dimana perlakuan yang
mendominasi pada perlakuan terdapat pada S1U3
(7,11). Hal ini diduga berpangaruh pupuk urea,
dimana perlakuan dosis U3 (20 g/plot) tanpa
pemberian arang sekam, sehingga dalam
pemberian nutrisi terhadap tanaman tidak
digunakan mikroba lebih dahulu dalam mengurai
bahan organik.

Diameter Batang

Hasil data penelitian pada pengukuran
diameter batang tanaman (Tabel 7) pada analisis
ragam data tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian sekam, arang sekam (15
menit) dan arang sekam (30 menit) berpengaruh
nyata pada seluruh umur pengamatan. Pengaruh
tersebut diprediksikan karena adanya zat nitrogen
(N) kalium (K) dan calcium (Ca) yang cukup
tinggi pada sekam, arang sekam (15 menit) dan
arang sekam (30 menit) sehingga memberikan
pengaruh pada pertumbuhan diameter batang.
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Tabel 7. Rata — rata diameter batang umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat penggunaan jenis media tanam yang

berbeda.
Umur Tanaman
Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 17 0
S1 1,27 b 1,92b 2,83b 539b
S2 101a 1,33a 2,11a 3,75a
S3 1,03 a 1,69 ab 2,47 ab 4,68 ab
BNJ 0,05 0,68 0,89 0,65 1,45

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Tabel 8. Rata — rata diameter batang umur 1, 2, 3 dan 4 MST akibat pemberian pupuk Urea.
Umur Tanaman

Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. 7010
Ul 101a 1,39a 2,18 a 4,24
U2 1,07 b 155b 2,43 Db 4,57
U3 124 ¢ 1,98 ¢ 2,81c 5,07
BNJ 0,05 0,66 0,89 0,63 -

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Hasil data penelitian pada pengukuran duga tidak adanya zat-zat hara yang di intervensi
diameter batang tanaman pada analisis ragam pada media, sehingga tanaman kurang
menunjukkan intervensi pupuk urea memberikan mendapatkan  nutrisi sehingga menyebabkan
pengaruh nyata pada diameter batang umur 1, 2 diameter batang tanaman  kurang  baik
dan 3 MST, sedangkan pada umur 4 MST tidak pertumbuhannya pada waktu yang singkat.
berpengaruh nyata. Sedangkan pada rata-rata diameter batang yang

Rata-rata  diameter batang terendah tinggi terdapat pada perlakuan U3 (5,08).
terdapat pada perlakuan Ul (4,24). Hal ini di

Tabel 9. Diameter batang umur 1,2,3 dan 4 MST, akibat interaksi antara jenis media tanam dengan

pupuk Urea.
Umur Tanaman
Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
................................................. [0 8 8 N
S1Ul 1,00 1,34 2,23abc 4,11abcd
S1U2 1,22 1,78 2,45abcdef 5,34bcdefgh
S1U3 1,56 2,56 3,78h 6,78i
S2U1 1,00 1,22 2,00a 3,89ab
S2u2 1,00 1,45 2,23abcd 3,89abc
S2U3 1,00 1,33 2,11ab 3,56a
S3Ul 1,00 1,67 2,34abcde 4,67abcdef
S3U2 1,00 1,45 2,56abcdefg 4,45abcde
S3U3 1,11 2,00 2,56abcdefgh 4,89abcdefg
BNJ 0,05 - - 0,64 1,46

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama membuktikan adanya
perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%

Tabel 9 memperlihatkan adanya interaksi sekam, arang sekam dan pupuk urea, serta
yang tidak nyata terhadap diameter batang. Pada didukung oleh pendapat pendapat Rosmarkam &
umur 1 sampai 2 MST.Interaksi ini diduga karena Yuwono, (2002) serta Nasution (2019) bahwa
tidak ada hubungan timbal balik antara perlakuan unsur hara N, P, K merupakan unsur hara esensial
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yang sangat besar peranannya dalam membantu
proses pertumbuhan dan memperbaiki sifat fisik
tanah serta meningkatkan aktivitas biologis tanah,
senada dengan pendapat Sutedjo, (2012) bahwa
unsur hara nitrogen sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman
seperti akar, batang dan daun, dan apabila
ketersediaannya tidak cukup dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada 3
MST berpengaruh sangat nyata terdapat pada
perlakuan S1U3 (3,78 mm). Hal ini disebabkan
media tanam sekam merupakan sumber kalium
(K), sehingga pada 3 MST terjadi pertumbuhan
yang maksimum. Selain itu Menurut Santoso et
al., (2013) dan  Firmansayah  (2020)
meningkatnya kandungan unsur hara P dalam
jaringan tanaman mempunyai peranan penting
dalam  pembelahan  sel  terutama  pada
perkembangan jaringan yang terus tumbuh yang
berakibat lebih lanjut terhadap bertambahnya
diameter batang.

KESIMPULAN

Hasil riset memperlihatkan jenis media
tanaman memberikan pengaruh nyata pada
diameter batang dan tinggi tanaman. Pada
perlakuan dosis pupuk urea memberikan
pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun dan diameter batang. Interaksi
antara jenis media tanam dan dosis pupuk Urea
ada yang memberikan pengaruh nyata pada 2
parameter, yaitu pada diameter batang dan
jumlah daun, sedangkan pada tinggi tanaman
tidak memberikan pengaruh nyata.
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